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Abstrak. Beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan promosi di perpustakaan PT,
diantaranya yaitu : (1) sumber daya yang dimiliki perpustakaan PT belum memiliki nilai
keunggulan, (2) masyarakat akademis belum memandang secara benar terhadap tugas,
fungsi dan peranan perpustakaan PT. Beberapa upaya untuk mengatasi kendala-kendala yang
dihadapi dalam promos perpustakaan PT, yaitu : (1) meyakinkan pimpinan PT tentang
esens perpustakaan. (2) meningkatkan citra positif tentang perpustakaan PT. (3)
menempatkan promosi perpustakaan sebagai salah satu prioritas program perpustakaan PT.
Strategi yang bisa digunakan dalam melaksanakan kegiatan promosi perpustakaan PT, yaitu
. (@) menerbitkan buku pedoman perpustakaan PT. (b) mengadakan kegiatan ilmiah dalam
bidang perpusdokinfo. (c) penataan kondisi fisik perpustakaan (Atmospheric). (d) kontak
perorangan

Tujuan P3 di perpustakaam PT adalah : (1) meningkatkan keterampilan pengguna agar
mampu memanfaatkan kemudahan dan sumber daya perpustakaan secara mandiri, (2)
membekali pengguna dengan teknik yang memadai dan sesuai untuk menemukan informasi
dalam subjek tertentu, (3) meningkatkan pemanfaatan sumber daya dan pelayanan
perpustakaan, (4) mempromosikan pelayanan perpustakaan, (5) menyiapkan pengguna agar
dapat mengantispasi perkembangan ilmu dan teknologi. Pokok bahasan dalam P3 di
perpustakaan PT meliputi : (1) tugas dan fungsi (2) peraturan dan tata tertib , (3) sistem
layanan, (4) jenis sumber referensi dan informasi ilmiah , (5) alat pencarian bahan pustaka,
(6) cara menemukan buku di rak buku , (7) susunan buku dalam rak buku , (8) perpustakaan
digital , (9) kerja sama perpustakaan. Beberapa kendala dalam pelaksanaan P3, yaitu : (1)
jumlah pemateri tidak seimbang dibandingkan dengan jumlah mahasiswa baru yang
mengikuti P3 (2) tidak semua pustakawan memiliki kemampuan untuk melakukan sebuah
presentasi (3) ruang yang digunakan untuk melaksanakan presentasi P3 tidak representatif (4)
kegiatan P3 tidak ditindaklanjuti dengan kunjungan ke perpustakaan (library tour).

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan berbagai upaya agar pelaksanakaan P3 berjalan
efektif, yaitu dengan : (1) menambah jumlah pemateri (2) meningkatkan kompetensi
pustakawan dalam presentasi (3) melaksanakan presentasi P3 pada tempat yang representatif
(4) melaksanakan kegiatan library tour .

Kata kunci : Promosi perpustakaan, pendidikan pemakai, perguruan tinggi

PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan akademis perguruan tinggi pada setiap tahun gjaran baru adalah
orientasi mahasiswa baru yang merupakan kegiatan yang berfokus pada pengenalan situasi
dan kondisi perguruan tinggi , baik pada aspek lingkungan fisk maupun lingkungan sosial
perguruan tinggi. Orientas peserta didik di perguruan tinggi biasa disebut dengan
Pengenalan K ehidupan Perguruan Tinggi (PKPT) .

Daam Materi Kegiatan Pengenalan Kehidupan Perguruan Tinggi Universitas Negeri
Maang (2007) disebutkan bahwa PKPT merupakan kegiatan pra kuliah yang secara
langsung menunjang kegiatan kurikulum . PKPT bertujuan untuk memperkenalkan program
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pendidikan akademik, administrasi akademik, kehidupan kampus, program kemahasiswaan
dan memperkenalkan cara-cara belgar yang baik kepada para mahasiswa baru dalam rangka
mempersiapkan mereka agar dapat mengikuti kegiatan akademik dan menyelesaikan studi
mereka dengan hasil yang sebaik-baiknya. Hal tersebut sgalan dengan pandangan Hanifah
(2014) bahwa pada dasarnya program PKPT dilaksanakan untuk membantu para mahasiswa
baru agar dapat beradaptasi dengan kehidupan kampus dan segala is yang ada di
lingkungannya, baik di bidang akademik maupun non akademik, dan memiliki kesigpan
belgjar untuk melakukan studi di perguruan tinggi. PKPT dirancang agar mahasiswa baru
dapat memiliki jiwa intelektual, semangat belgjar dan penanaman nilai-nilai karakter
terutama kedisplinan yang tinggi.

Materi PKP berisi informas tentang keuniversitasan yang meliputi : (1) perguruan tinggi
sebagai pusat intelektual dan kultural; (2) membangun sikap positif mahasiswa terhadap PT,;
(3) pendidikan pemakai perpustakaan; pedoman pendidikan; (4) bimbingan konseling; (5)
cara belgar di perguruan tinggi; (6) tatakrama kehidupan kampus, serta (7) program
kemahasiwaan yang meliputi pola pemberdayaan kemahasiswaan, pengembangan kegiatan
kemahasi swaan bidang penalaran, penanggulangan napza dan lingkungan hidup.

Pendidikan Pemakai Perpustakaan (P3) sebagai salah satu materi PKPT dilaksanakan
dengan harapan agar mahasiswa : (1) sadar akan adanya jasa perpustakaan yang dapat
dimanfaatkan untuk menunjang kelancaran studi di PT, (2) mengena baik-baik sumber
informasi dalam bidang studi masing-masing, (3) mampu mempergunakan metode dan teknik
penelusuran informasi dengan tepat dan cepat, (4) mampu memanfaatkan fasilitas yang
tersedia di perpustakaan dan mengena jaringan kerjasama informasi, dan (5) mengetahui
serta memahami tatatertib perpustakaan.

Dengan demikian pendidikan pemaka perpustakaan sesungguhnya merupakan suatu
kegiatan promos yang dilakukan oleh perpustakaan PT agar mahasiswa baru mengenal
tugas, fungs dan berbagai sumber daya yang ada di perpustakaan PT , kemudian
memanfaatkannya secara optimal dalam menunjang proses pembel g aran.

PEMBAHASAN
A. Promosi Perpustakaan Perguruan Tinggi

Muchiyidin (1980) memberikan batasan promosi perpustakaan sebaga upaya yang
esensia dari pihak perpustakaan, agar hakekat dan fungs serta tujuan perpustakaan dapat
memasyarakat bagi kepentingan para pemakainya. Sedangkan Mahardjo (1975) menjabarkan
promosi perpustakaan sebagai usaha-usaha atau tindakan-tindakan yang dilakukan untuk
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memberi dorongan-dorongan, penggalakan atau bantuan memajukan perpustakaan. Wirawan
(1982) mendiskripsikan promosi perpustakaan sebagai suatu aktivitas untuk menarik dan
meningkatkan penggunaan perpustakaan. Dari aspek komunikasi Edsall sebagaimana dikutip
Sukaesih (1995) memandang promosi sebagai suatu bentuk komunikasi yang meliputi tiga
aspek yaitu memberitahu (to inform), mempengaruhi (to influence) dan membujuk/merayu
(to persuade).

Secara rinci Muchyidin (1980:) menyebutkan tujuan promos perpustakaan, yaitu : (1)
mengenalkan perpustakaan kepada masyarakat; (2) menanamkan pengertian tentang hakekat
dan fungs perpustakaan; (3) menunjukkan tata cara penggunaan perpustakaan (4)
menempatkan perpustakaan sebagai bagian dari kehidupan masyarakat pemakai (5)
memberikan bimbingan dan pengarahan dalam praktek pendayagunaan perpustakaan (6)
meningkatkan pengertian dan kualitas pendayagunaan perpustakaan. Melaui promos
perpustakaan PT diharapkan masyarakat akademis (sivitas akademika) berubah sikap dan
pandangan terhadap perpustakaan dari tidak peduli menjadi memahami dan menyenangi
perpustakaan serta menjadikan perpustakan sebagai sumber informasi

Beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan promosi di perpustakaan PT, diantaranya
yaitu : (1) sumber daya yang dimiliki perpustakaan PT belum memiliki nilai keunggulan,
sehingga perpustakaan PT kurang mampu meningkatkan kuantitas dan kualitas layanan
seperti yang dipersyaratkan sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Padahal kuantitas dan kualitas layanan merupakan " produk " andalan dalam
promosi perpustakaan. Keterbatasan sumberdaya umumnya disebabkan oleh keterbatasan
anggaran pengembangan perpustakaan sehingga berdampak perpustakaan PT belum mampu
. (@) menyediakan koleksi yang diharapkan pemustaka baik dari aspek kualitas, kuantitas
maupun kemutakhiran, (b) menyediakan staf yang profesional dan memiliki kompetensi
dalam bidang perpusdokinfo yang dipersyaratkan. Perlu diketahui bahwa sikap, keterampilan
dan pengetahuan staf perpustakaan dalam layanan berdampak terhadap persepsi dan sikap
dan tindakan pemustaka dalam merespon keberadaan perpustakaan PT, (2) masyarakat
akademis belum memandang secara benar terhadap tugas, fungsi dan peranan perpustakaan
PT sehingga pengembangan perpustakaan PT tidak menjadi salah satu prioritas program PT.
Menurut Bellardo dan Waldhart (1977) ada dua klien utama perpustakaan, yaitu penyandang
dana (dalam ha ini PT) dan pemustaka. Dengan demikian kegiatan promosi yang
dilaksanakan hendaknya ditujukan kepada kedua klien tersebut, disamping masyarakat lain di
luar PT.



Beberapa upaya untuk mengatass kendala-kendala yang dihadapi dalam promosi
perpustakaan PT, yaitu : (1) meyakinkan pimpinan PT tentang esensi perpustakaan. Dalam
hal ini pengelola perpustakaan perlu meyakinkan pimpinan PT sebagai penyandang dana dan
pengambil keputusan bahwa perpustakaan benar-benar merupakan pusat kegiatan akademis
sehingga perlu mendapat dukungan moral dan dana yang memadai. Oleh sebab itu
perpustakaan harus mampu mendemonstrasikan bahwa sumberdaya yang ada di perpustakaan
dapat dikembangkan dan dimanfaatkan secara efektif dan efisien dalam menunjang proses
pembelgaran. Dengan adanya dukungan moral dan dana dari pimpinan PT, maka terbuka
peluang bagi perpustakaan untuk (a) membangun hubungan kerjasama dengan berbagai pihak
baik di dalam maupun di luar lingkungan PT, (b) merealisir program peningkatan kuantitas
dan kualitas perpustakaan; (c) merubah perseps masyarakat pemaka untuk memandang
secara benar tugas, fungsi dan peranan perpustakaan. (2) meningkatkan citra positif tentang
perpustakaan PT. Untuk menanamkan pengertian yang positif terhadap esensi  perpustakaan
sebagal pusat informasi, perlu ditunjang dengan : (a) ketersediaan koleksi yang lengkap dan
sesual kebutuhan kurikulum dan pemakai yang ditata sedemikian rupa sehingga memudahkan
penelusuran (b) adat-alat bibliografis yang lengkap dan sistematis, (C) penciptaan iklim
suasana lingkungan perpustakaan yang kondusif (d) ketersediaan staf perpustakaan yang
profesional, (€) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

Pemustaka sebagai salah satu stakeholder semakin kritis dalam memanfaatkan berbagal
sumberdaya yang ada di perpustakaan. Sikap pemustaka tersebut menuntut perpustakaan PT
untuk tetap menjaga dan meningkatkan image atau citra yang positif lembaganya di mata
seluruh stakeholder. Citra adalah kesan, perasaan, gambaran dari publik terhadap organisasi;
kesan yang dengan sengaja diciptakan dari suatu obyek, orang atau organisasi (Canton,
seperti dikutip Sukatendel dalam Soemirat dan Ardianto, 2005)

Dengan merujuk pada pandangan Nasution (2006) untuk menjaga image positif
perpustakaan PT, dibutuhkan profesionalisasi pustakawan dalam bidang humas (public
relations) karena peran dan fungsi humas tidak dapat dipisahkan dari opini publik. Fungs
humas diantaranya adalah mengelola opini publik guna menumbuhkan kemauan baik,
partisipasi, dan keterlibatan dari publik dalam rangka menciptakan opini publik yang baik.
Opini publik merupakan kebebasan, keterbukaan dalam mengungkapkan ide-ide, pendapat,
keinginan, kebutuhan, keluhan, kritikan yang membangun dan kebebasan dalam penulisan.
Opini publik dari pemustaka diharapkan memberikan sebuah penilaian yang obyektif tentang
berbagai kondisi yang diaaminya saat mengakses berbagai sumberdaya yang ada di
perpustakaan PT. Melaui penilaian tersebut diharapkan pemustaka memiliki kepercayaan
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yang tinggi terhadap perpustakaan PT sebagai sumber informasi dalam menunjang proses
pembel gjaran.

Agar suatu lembaga dapat dipercaya oleh masyarakat, Efendy (dalam Kariyoto, 2012)
mengemukakan bahwa lembaga tersebut perlu mempertahankan citra atau image yang
baik. Citra yang baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
tersebut. Hubungan seperti ini disebut dengan community relation. Hubungan dengan
komunitas (community relation) merupakan partisipasi suatu lembaga yang berencana,
aktif dan berkesinambungan dengan masyarakat dalam suatu komunitas untuk memelihara
dan membina lingkungannya demi keuntungan kedua belah pihak, lembaga dan
komunitasnya. Komunitas adalah sekelompok orang yang hidup di tempat yang sama,
berpemerintahan sama dan mempunyai kebudayaaan dan sgarah turun temurun. Orang-
orang yang hidup dalam berkomunitas dengan lembaga-lembaganya membuat mereka
saling bergantung satu dengan yang lainnya (Irintara, 2004) .

Nasution (2012) mengemukakan bahwa perguruan tinggi dan pencitraan seperti duasisi
mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Di era global sekarang ini peranan perguruan tinggi
sebaga lembaga pendidikan semakin dituntut membangun pencitraan yang positif dimata
publik yang dibangun tidak hanya berupa dlogan, tapi dibarengi dengan tindakan nyata
melalui strategi program yang dilaksanakan dengan memberikan layanan informasi yang
profesional kepada publik internal (civitas akademika) dan publik eksternal (masyarakat dan
stakeholder)

Selanjutnya Nasution (2012) mengemukakan bahwa suatu citra diri organisasi dimulai
dari (a) tampilan nama organisasi yang meliputi laporan tahunan, company profile, interior
kantor, media relation, iklan, pemberitaan media, advetorial, dan (b) logo organisas
(identitas non-fisik) meliputi produk dan pelayanan, tingkah laku karyawan, tanggung jawab
sosial, etika, keberadaan kantor, fasilitas dan komunikasi karyawan. Pada bagian lain
Kuncoro (dalam Nasution, 2012) mengemukakan bahwa citra suatu perguruan tinggi
merupakan faktor dalam meningkatkan daya saing dan merupakan salah satu elemen kunci
intangible resources yang akan menjadi sumber dari penciptaan kondis keunggulan daya
saing berkelanjutan (sustainable competitive advantage) suatu perguruan tinggi. Citra
tersebut diperoleh melalui serangkaian pengalaman terakumulasi, sehingga perguruan tinggi
tersebut memiliki kinerjaterbaik bagi stakeholder.

Selanjutnya Jakfar (dalam Nasution, 2012) menjelaskan dalam organisas citra
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu : (a) kepemimpinan (leadership), (b) kebijaksanaan
dan strategi (policy and strategy), (c) kebijaksanaan sumberdaya manusia (personnel policy),
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(d) pengelolaan kekayaan (asset management), (€) pengelolaan proses (process
management), (f) kepuasan konsumen (customer satisfaction), (g) kepuasan karyawan
(employee satisfaction), (h) tanggung jawab sosial (societal responsibility), dan (i) hasil
usaha (business result/profit)

Dengan mengadopsi pandangan Harrison (dalam Suwandi, 2013) informasi yang
lengkap untuk citra perpustakaan PT meliputi empat elemen, yaitu : (a) personality.
Keseluruhan karakteristik perpustakaan PT yang dipahami pemustaka, seperti perpustakaan
PT yang dapat dipercaya dan mempunyai tanggung jawab sosial, (b) reputation. Hal yang
telah dilakukan perpustakaan PT dan diyakini pemustaka berdasarkan pengalaman sendiri
maupun pihak lain seperti kinerja keamanan transaksi informasi, (c) value. Nilai-nilai yang
dimiliki suatu perpustakaan PT dengan kata lain budaya perpustakaan PT seperti sikap
mangemen yang peduli terhadap pemustaka, pustakawan yang cepat tanggap terhadap
permintaan maupun keluhan pemustaka, (d) corporate idenity. Komponen-komponen yang
mempermudah pengenalan pemustaka terhadap perpustakaan PT seperti logo, warna dan
dogan. Citra perpustakaan PT merupakan kesan psikologis dan gambaran dari berbagai
kegiatan suatu perpustakan PT di mata khalayak pemustakanya yang berdasarkan
pengetahuan, tanggapan serta pengalaman-pengalaman yang telah diterimanya. Penilaian
tertentu terhadap citra perpustakaan PT oleh publiknya bisa berbentuk citra baik, sedang dan
buruk.

Faktor faktor yang mempengaruhi citra perpustakaan PT adalah : (@) orientas terhadap
manfaat yang telah diberikan atau diterima, dan sebagaimana diinginkan oleh pemustaka, (b)
manfaat yang ditampilkan melalui kualitas atau kuantitas pelayanan cukup realistis dan
mengesankan bagi pemustaka, (c) citra yang baik tersebut telah dipresentasikan berdasarkan
kemampuan perpustakaan PT, kebangggaan, nila nilai kepercayaan, kejujuran dan mudah
dimengerti oleh pemustaka, (d) citra yang baik muncul dari akibat penilaian atau tanggapan
pemustaka terhadap berbagai aktivitas, empati, prestasi dan reputasi perpustakaan PT selama
melakukan berbagal kegiatannya, (e) citra baik perpustakaan PT lainnya yang dapat timbul
dari aspek yang menampilkan keseriusannya dalam tanggung jawab sosial perpustakaan PT
(Citra perusahaan. http://id.wikipedia.org/wiki/Citra_perusahaan)

Upaya perpustakaan PT untuk mengembangkan perpustakaan konvensional menjadi
perpustakaan digital saat ini patut untuk digpresiasi, walaupun masih dalam tahap rintisan .
Bila dibandingkan dengan perpustakaan konvensional, perpustakaan digital memiliki
kelebihan, yaitu : (a) menghemat ruang karena karena koleks digital adalah dokumen-
dokumen berbentuk digital sehingga penyimpanannya akan sangat efisien, (b) akses ganda
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(multiple acces). Kekurangan perpustakaan konvensional adalah akses terhadap koleksinya
bersifat tunggal. Artinya apabila ada sebuah buku dipinjam oleh seorang anggota
perpustakaan maka anggota lain yang akan meminjam harus menunggu buku tersebut
dikembalikan terlebih dahulu. Koleks digital tidak demikan dimana setiap pemakai dapat
secara bersamaan menggunakan sebuah koleksi buku digital yang sama baik untuk dibaca
maupun untuk diunduh atau dipindahkan ke komputer pribadinya (download), (c) tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu. Perpustakaan digital dapat diakses dari mana sgja dan kapan
sgja dengan catatan ada jaringan komputer (computer internetworking) sehingga antara
komputer server dimana koleksi perpustakaan digital tersimpan dapat berhubungan dengan
komputer pengguna (client), (d) koleksi dapat berbentuk multimedia. Koleksi perpustakaan
digital tidak hanya koleksi yang bersifat teks sgja atau gambar sga. Koleks perpustakaan
digital dapat berbentuk kombinasi antara teks gambar, dan suara. Bahkan koleksi
perpustakaan digital dapat menyimpan dokumen yang hanya bersifat gambar bergerak dan
suara yang tidak mungkin digantikan dengan bentuk teks ,(e) biaya Iebih murah. Secara
relatif dapat dikatakan bahwa biaya untuk dokumen digital termasuk murah. Untuk
memproduksi sebuah e-book mungkin perlu biaya yang cukup mbesar, namun bila melihat
sifat e-book yang bisa digandakan dengan jumlah yang tidak terbatas dan dengan biaya
sangat murah, mungkin dapat dissimpulkan bahwa dokumen elektronik tersebut biayanya
sangat murah (Saleh, 2014)

Dengan kelebihan dari perpustakaan digital tentu akan dapat meningkatkan citra
perpustakaan, karena kebutuhan pemustaka akan dengan mudah dapat dipenuhi dan
pemustaka semakin mempercayai perpustakaan PT sebagai sumber informasi yang dapat
menunjang proses pembel g aran pemustaka. (3) menempatkan promos perpustakaan sebagai
salah satu prioritas program perpustakaan PT. Dengan menempatkan promosi perpustakaan
sebagal salah satu prioritas program perpustakaan akan menjadikan kegiatan tersebut
mendapat perhatian khusus terutama dengan adanya dukungan dana, staf dan fasilitas yang
lain. Oleh karena itu program promos perpustakaan harus dirancang terintegrasi dengan
program PT secara umum.

Menurut Santoso (2007) ada strategi yang bisa digunakan dalam mel aksanakan kegiatan
promosi perpustakaan PT, yaitu : (a) menerbitkan buku pedoman perpustakaan PT. Buku
pedoman perpustakaan yang dimaksud berisi informasi tentang kegiatan perpustakaan, jenis
layanan, prosedur, koleksi, peraturan dan lain-lain yang berkaitan dengan aktivitas
perpustakaan. Buku pedoman perpustakaan biasanya merupakan salah satu bab dari buku
pedoman PT yang bersangkutan, yang diterbitkan setiap tahun gjaran baru yang dibagikan
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kepada setigp mahasiswa. Penerbitan buku pedoman tersebut dimaksudkan agar semua
mahasi swa pada umumnya dan khususnya mahasiswa baru mengetahui esensi dan eksistensi
perpustakaan sehingga timbul minatnya untuk berkunjung ke perpustakaan dan
memanfaatkan layanan perpustakaan secara optimal. (b) mengadakan kegiatan ilmiah dalam
bidang perpusdokinfo. Kegiatan ilmiah merupakan salah satu aktivitas akademis yang secara
rutin dilakukan di sebuah PT. Untuk itu dalam pelaksanaan kegiatan promosi perpustakaan
PT dapat dilakukan melalui penyelenggaraan kegiatan ilmiah seperti seminar, diklat,
lokakarya, workshop dalam bidang perpusdokinfo sehingga masyarakat akademis semakin
banyak mendapatkan informasi tentang perkembangan-perkembangan dalam dunia
perpusdokinfo termasuk perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. (¢) penataan
kondis fisik perpustakaan (Atmospheric). Kotler (dalam Wirawan, 1994) mengartikan
atmospheric sebagai perancangan lingkungan organisasi yang diperhitungkan sedemikian
rupa, agar menimbulkan dampak kognitif dan/atau emosional kepada pasar target, sehingga
meningkatkan kepuasan pada waktu membeli atau memanfaatkan produk atau jasa itu.
Penataan lingkungan perpustakaan dalam hal ini mencakup penataan interior dan eksterior,
termasuk di dalamnya fasilitas yang digunakan untuk menciptakan suasana yang kondusif
sehingga pemakai yang datang ke perpustakaan merasa senang, tenang dan nyaman. Untuk
memberikan kegairahan sekaligus suasana yang segar, pada jam tertentu dialunkan musik-
musik lembut yang tidak mengganggu bahkan disukai oleh pemaka pada saat belgar di
perpustakaan. (d) kontak perorangan. Promos secara kontak perorangan dilakukan melalui
pertemuan langsung antara perpustakaan dengan pemakai. Promosi dengan kontak
perorangan dapat diatur sedemikian rupa sehingga mendekati kebutuhan, minat dan pribadi
pemakai. Bellardo dan Waldhart (1981) mengemukakan bahwa penelitian mengenal
efektifitas teknik-teknik promos dan komunikasi di bidang kepustakawanan & informasi
telah membuktikan bahwa kontak perorangan dari mulut ke mulut merupakan cara yang
paling efektif untuk menyebarluaskan informasi mengenai produk dan jasa perpustakaan dan
dalam ha menarik minat pemakai. Bahkan informasi dari mulut ke mulut ini ternyata lebih
efektif dari pada pengiriman surat, brosur, pamflet dan sgenisnya. Kontak perorangan
sebagal salah satu teknik promosi yang dilaksanakan di perpustakaan PT adalah dalam
bentuk ceramah mengenai pendidikan pemaka yang dilaksanakan pada tahun gjaran baru,

melaui kegiatan PKPT yang menitik beratkan pada orientasi perpustakaan PT.



B. Pendidikan Pemakai Perpustakaan (P3) Perguruan Tinggi

Dalam Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi (1994) disebutkan bahwa
pendidikan pengguna atau pemakai adalah kegiatan membimbing atau memberikan petunjuk
kepada pengguna dan calon pengguna agar mampu memanfaatkan kemudahan dan pelayanan
perpustakaan dengan efektif dan efisen. Tujuan P3 di perpustakaan PT adalah : (1)
meningkatkan keterampilan pengguna agar mampu memanfaatkan kemudahan dan sumber
daya perpustakaan secara mandiri, (2) membekali pengguna dengan teknik yang memadai
dan sesua untuk menemukan informasi dalam subjek tertentu, (3) meningkatkan
pemanfaatan sumber daya dan pelayanan perpustakaan, (4) mempromosikan pelayanan
perpustakaan, (5) menyiapkan pengguna agar dapat mengantispasi perkembangan ilmu dan
teknologi.

Daam pelaksanaan kegiatan pendidikan pemakai, biasanya menggunakan 2 (dua)
pendekatan, yaitu : (1) orientasi perpustakaan, yaitu pendidikan pemakai untuk
memperkenalkan perpustakaan secara umum kepada pemakai baru. Pendidikan ini meliputi
wisata perpustakaan dan/atau peragaan dengan pustaka pandang dengar mengenai fasilitas
dan layanan perpustakaan (2) pengajaran perpustakaan, yaitu mendidik pemakal agar dapat
menggunakan sumber informasi yang tersedia di perpustakaan dan di tempat lain.

P3 di PT biasanya dilaksanakan secara serentak dalam satu hari sebagai salah satu materi
PKPT dengan durasi antara 90 menit s.d. 120 menit pada semua fakultas. Pemateri dalam P3
adalah semua pustakawan yang ada di lingkungan PT dan beberapa tenaga kependidikan
lainnya yang dianggap mampu untuk melaksanakan kegiatan P3. Pokok bahasan dalam P3 di
perpustakaan PT meliputi : (1) tugas dan fungs (2) peraturan dan tata tertib , (3) sistem
layanan, (4) jenis sumber referensi dan informasi ilmiah , (5) alat pencarian bahan pustaka,
(6) cara menemukan buku di rak buku , (7) susunan buku dalam rak buku , (8) perpustakaan
digital , (9) kerja sama perpustakaan

Beberapa kendala dalam pelaksanaan P3, yaitu : (1) jumlah pemateri tidak seimbang
dibandingkan dengan jumlah mahasiswa baru yang mengikuti P3 sehingga pelaksanaan P3
tidak berjalan efektif (2) tidak semua pustakawan memiliki kemampuan untuk melakukan
sebuah presentasi, sehingga proses komunikasi berjalan tidak efektif dan berdampak materi
P3 yang disampaikan tidak bisa dipahami secara utuh oleh mahasiswa (3) ruang yang
digunakan untuk melaksanakan presentasi P3 tidak representatif sehingga tidak terwujud
kenyamanan dalam presentasi P3 (4) kegiatan P3 tidak ditindaklanjuti dengan kunjungan ke
perpustakaan (library tour) sehingga mahasiswa tidak mendapatkan gambaran secara

komprehensif , rinci dan utuh tentang perpustakaan PT.
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Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan berbagai upaya agar pelaksanakaan P3
berjalan efektif, yaitu dengan : (1) menambah jumlah pemateri dengan harapan agar
pelaksanaan P3 berjalan efektif (2) meningkatkan kompetensi pustakawan dalam presentasi
agar pelaksanaan P3 bisa dipahami secara utuh oleh mahasiswa baru, (3) melaksanakan
presentasi P3 pada tempat yang representatif sehingga mampu memberikan kenyamanan
dalam presentasi P3 baik bagi pemateri maupun mahasiswa baru (4) melaksanakan kegiatan
library tour setelah pelaksanaan kegiatan P3 dengan hargpan mahasiswa baru memiliki
gambaran yang lebih transparans dan utuh tentang perpustakaan PT.

PENUTUP

Melaui kegiatan PKPT diharapkan mahasiwa dapat melakukan proses adaptasi di PT
sehingga proses pembelgjaran yang akan dijalaninya dapat berjalan efektif. Oleh sebab itu
dalam pelaksanaan P3, diharapkan perpustakaan PT dapat mempromosikan berbagai sumber
daya yang ada agar pada masa mendatang mahasiswa dapat secara aktif memanfaatkan
berbagai sumberdaya yang ada di perpustakaan secara optimal. Hal tersebut dapat
diwujudkan bila perpustakaan PT terus menerus mengikuti perkembangan dan perubahan
dalam dunia perpusdokinfo dan membangun komunikasi yang efektif serta kerjasama
sinergis dengan berbagai lembaga baik di dalam maupun di luar lingkungan PT agar
perpustakaan PT dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara optimal terutama dalam
memenuhi kebutuhan informasi sivitas akademika.
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